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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari para responden, yang 

membahas studi mengenai Faktor-faktor penyebab keterlambatan proyek 

konstruksi dan langkah antisipasinya pada proyek konstruksi di Daerah 

Istimewa Yogyakarta dan sekitarnya. Penelitian ini dilakukan untuk 

menganalisis kendala-kendala yang kemungkinan besar dapat dijadikan sebagai 

faktor yang frekuensinya paling sering terjadi dan mempunyai andil saat sebuah 

proyek mengalami keterlambatan dalam proses konstruksinya. Disamping itu 

peneliti juga melakukan penelitian terhadap antisipasi dengan cara penerapan 

manajemen waktu yang kiranya dapat mengantisipasi keterlambatan proyek 

konstruksi.

5.1.1 Faktor-Faktor Penyebab Keterlambatan 

Faktor-faktor yang dapat menghambat kelancaran proses konstruksi pun 

dapat berkaitan dengan berbagai pihak yang ikut ambil bagian dalam proses 

tersebut. Peneliti mengkualifikasikan kedalam 6 kelompok pihak-pihak yang 

berkaitan, seperti keterlambatan yang berkaitan dengan material dan peralatan, 

tenaga kerja, kontraktor, owner, konsultan, dan keadaan lingkungan setempat. 

Sesuai dengan hasil pengolahan data, maka faktor-faktor keterlambatan dapat 

5.1 Kesimpulan

Berdddaasasaarkkan hasil analisissisisi dddatatata a yayayangngng dddipipipereroleh dari papararara responden, yang 

membaaahhahas studi mmenenengegegenananai Faktktor-ffaktktor ppenenenyeyey babababbb keterlambabaatatt n proyek 

kooonnstrukksisisi dddananan langkgkgkahahah antisipasinya pada prrroyoyoyeke kkkonono stststrururuksk i didi DDDaerah 

Istimemeewawawa YYogogogyyyakarta dan sekitarnya. Penelitian iiininin dddililakakakukukukanana uuuntnn uk 

mememengngn anananalisissiisis kendala-kendala yang kemungkinan besar dapat didid jaj didiikakakan n n sesebab gagaai

fafafaktktktooor yyyaaang frekuensinya paling sering terjadi dan mempunyai anddidil saaaatatat sssebebebuahh

prroyo ekkk mengalami keterlambatan dalam proses konstruksinya. Diiissampmpiining ititituuu 

pepp neliittit  juga melakukan penelitian terhadap antisipasi dengan caraaa pennerererapannn 

manaaajejejemen waktu yayayangngng kkkiririranananyay  dapat mmenenengagagantntntisisisipipipasaa i keterlambabaatatatan proyyyekekek 

kok nstruksi.

5.5.5.1.1.1.111 FaF kttktoror FF-F kakaktototorrr PePePennynyebebabbb KKKeteteterererlalalambmbmbatatanan 

FaFaF ktktorr-f-ffakakaktototor yang dapat mmmenghamammbat kelancarannn ppprororoses kokokonsnsnsttruksi pun 

dapat berkaitan dengan berbagaaai pihak yaayang ikut ambil bagian dalam proses

tersebut. Peneliti mengkualifikaasisis kan kekedddalam 6 kelompok pihak-pihak yang 

berkaitan, seperti keterlambatan yaanang g bbeberkaitan dengan material dan peralatan, 

tenaga kerja kontraktor owner konsn ultan dan keadaan lingkungan setempat
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diurutkan mulai dari yang paling berpangaruh berdasarkan kelompoknya sebagai 

berikut :

1. Owner, kejadian seperti perubahan desain yang diajukan oleh owner 

saat pelaksanaan pembangunan sudah maupun sedang berjalan 

menjadikan kelompok ini sebagai faktor utama dan terbesar yang dapat 

menyebabkan keterlambatan proses proyek konstruksi. Seringkali 

owner mengajukan perubahan desain yang tak terduga oleh karena 

suatu hal sehingga dampaknya dapat mengenai kelompok dan bagian-

bagian lain yang dapat menghambat kelancaran proses tersebut.

2. Material dan Peralatan, kelompok ini merupakan kelompok dengan 

faktor keterlambatan yang dapat berpengaruh setelah kelompok owner 

dengan kendala seperti kurangnya ketersediaan material dan peralatan 

di lokasi proyek. Material dan peralatan merupakan hal pokok dalam 

kegiatan konstruksi, jika terjadi kekurangan maka dampaknya sangat 

berpengaruh terhadap jalannya suatu proses konstruksi.

3. Konsultan, disusul dengan keterlambatan yang berkaitan dengan

konsultan berupa keterlambatan yang diakibatkan karena desain yang 

belum selesai dan adanya perubahan desain. Perubahan desain ang 

dilakukan oleh pihak konsultan tentunya membutuhkan waktu yang 

cukup agar kiranya desain berikutnya merupakan desain yang pas dan 

cocok bagi pihak-pihak yang terlibat. Baik pihak owner agar 

mendapatkan kepuasan atas jasa yang diberikan maupun pihak 

1. Owner, kejadian sssepepeperertiti perubabahahahannn desain yang diajukan oleh owner 

saat pelelelakakaksas naan pembangunan sudah mmmaua pun sedang berjalan 

mememennjadikan kelomppokokok iiininini seseebababagagagaiii fafaaktktk oro  utama dann ttteree besar yang dapat 

menyyebababbkakakann n kek terllambab tat n prosesess ppprororoyeyeyek k konstrukksisisi... Seringkali 

owowownenenerrr meengngngajajajukan perubahan desain yayayangngn  takkk tterererdududugag  oleeh h h karena 

susuatatu u u hal sehingga dampaknya dapat mengenai kekekelol mpmppokokok dddananan bagaggiai n-

bbbagian lain yang dapat menghambat kelancaran prosesss teterssebebebututut..

222. Material dan Peralatan, kelompok ini merupakan kelomomompoook k k dededenngn ann 

faktor keterlambatan yang dapat berpengaruh setelah kelommmpokokk owo nnnerrr 

dengan kendala seperti kurangnya ketersediaan material daanan pereralalalatannn 

di lokasi prprproyoyoyekekek.. MaMaM terial dan ppperereralalalatatatananan mmmerere upakan hal pppokokokok dalllamamam 

kegiatan konstruksi, jikkka aa tet rjrjrjadadadi kekurangan maka dampaknya sasasangngngaaat 

berpengaruh terhadap jalannya suatu proses konstruksi.

33. KKoKonsns lulultatatan,n,n, dddiisisususulul dddenenengagagan n n kekeketteterrlamambababatatatan n n yayay ngng bbbererkkakaittananan dddeene gan

kokonsnsnsululultatatan berupa keteerlrlr ambataaannn yang diakibatktktkananan kkarenna aa dededesain yang 

belum selesai dan adddanya peruuubab han desain. Perubahan desain ang 

dilakukan oleh pihak kkonsulttanann tentunya membutuhkan waktu yang 

cukup agar kiranya desaiaiain bebeerrrikutnya merupakan desain yang pas dan 

cocok bagi pihak-pihak yang terlibat Baik pihak owner agar
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kontraktor agar nantinya tidak mengalami kesulitan saat proses 

pembangunannya.

4. Kontraktor, penerapan metode konstruksi atau teknik pelaksanaan 

yang tidak tepat maupun salah seringkali menjadi kendala yang 

dilakukan oleh para kontraktor sehingga dapat menyebabkan 

keterlambatan dalam proses konstruksi. Kesalahan penerapan metode 

konstruksi dapat mengakibatkan kejadian yang fatal dan merugikan 

pihak-pihak lain. Dari tanggapan responden kesalahan metode yang 

diterapkan seringkali berdampak pada material, peralatan, ataupun 

tenaga kerja yang pada akhirnya dapat berujung pada kerugian 

finansial bagi pihak kontraktor itu sendiri.

5. Keadaan setempat, kesulitan mendapatkan ijin dari pemerintah 

setempat memang sangat berpengaruh terhadap jalannya aktivitas 

proyek. Terkadang rencana lokasi yang menurut pihak-pihak terkait 

sudah baik dan strategis belum tentu mendapatkan ijin dari pemerintah 

dengan alasan bahwa lokasi tersebut merupakan jalur hijau atau 

pertimbangan tata guna lahan setempat. Jikapun mendapatkan ijin dari 

pemerintah, belum tentu ijin yang diterbitkan akan lekas diberikan dan 

proses konstruksi dapat berjalan sesuai perhitungan perencana.

6. Tenaga Kerja, kelompok tenaga kerja menempati urutan terakhir dalam 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja proyek konstruksi. 

Namun bukan berarti tenaga kerja sepenuhnya tidak ada pengaruhnya 

terhadap keterlambatan pelaksanaan. Kurangnya keterampilan dan 

4. Kontraktor, penerararapapapan metot dede kkkonono struksi atau teknik pelaksanaan 

yang tidddakakak tepat maupun salah seringkakalilili menjadi kendala yang 

dididilalalakukukan oleh pparaaraaa kokokontntntrararaktktktororr ssehingga dadapapapat menyebabkan

keterlambmbbaatatananan dddalam proses kok nstrt ukukuksisisi. . KeKeKessasalahan penerararapap n metode 

kokokonsnsnstrtrtruku sii dddapapapat mengakibatkan kejadddiaiaiannn yanggg fffatatatalalal ddan mmerererugikan 

ppihahakkk-pihak lain. Dari tanggapan responden kesesesalalahahhanann mmmetetetoodo e yyayang 

ddditerapkan seringkali berdampak pada material, peeerarar laatatatan,n,n, aatataupupununun 

tenaga kerja yang pada akhirnya dapat berujung pppaada a kekekerururugiann 

finansial bagi pihak kontraktor itu sendiri.

5. Keadaan setempat, kesulitan mendapatkan ijin dari pep memeriririntahhh 

setempat mmmemememananangg g sangat berpepeengngngarararuhuhuh ttterererhadap jalannnnyayaya aktivititi asasas 

proyek. Terkadang renccananana a lololokasi yang menurut pihak-pihak teteterkrkrkaiaiait 

sudah baik dan strategis belum tentu mendapatkan ijin daririi pppememmeeerininintttah

ddedengnganan aaalalalasasasan n babahwhwhwaaa lololokakakasisisi tttererseebubut tt mememerururupapap kkakann jjajalllur hihihijajajau u u atau 

pepep rtrtimimimbababangan tata gunanana lahan ssseeetempat. Jikapuunnn memem dndapappatatatkakakan ijin dari

pemerintah, belum tennntu ijin yannngg diterbitkan akan lekas diberikan dan 

proses konstruksi dapaaat t berjalanann sesuai perhitungan perencana.

6. Tenaga Kerja, kelompokkk tenagagaga kerja menempati urutan terakhir dalam 

faktor-faktor yang dapat mmempengaruhi kinerja proyek konstruksi
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keahlian para pekerja, sehingga banyak pekerjaan yang harus diulang 

karena cacat maupun salah tentunya dapat menghambat aktivitas kerja 

konstruksi. Pekerjaan yang cacat maupun salah tersebut dapat 

berdampak diwaktu yang akan datang dan memungkinkan menjadikan 

kerugian diberbagai pihak.

5.1.2. Antisipasi dengan Menerapkan Aspek Manajemen Waktu 

Pada penelitian ini, peneliti tak hanya mengulas tentang faktor-faktor 

keterlambatan, namun juga meneliti tentang aspek-aspek manajemen waktu yang 

kiranya dapat diterapkan untuk dapat mengantisipasi dan meminimalisir 

keterlambatan agar kelancaran proses konstruksi tidak sering tersendat. Penelitian 

tentang penerapan aspek-aspek manajemen waktu juga dikualifikasikan dalam 

beberapa kelompok bagian seperti menentukan penjadwalan proyek, mengukur 

dan membuat laporan kemajuan proyek, membandingkan jadwal dengan 

kemajuan proyek, merencanakan dan menerapkan tindakan pembetulan, dan yang 

terakhir adalah memperbaharui penjadwalan proyek. Dari beberapa kelompok 

tersebut dapat diurutkan berikut sesuai dengan frekuensi dan keefektivan aspek 

manajemen waktu.

1. Menentukan Penjadwalan Proyek, dengan menyusun jadwal rencana 

diawal adalah aspek manajemen waktu yang hampir selalu dilakukan 

oleh para pihak dalam suatu proyek. Perencanaan jadwal berguna 

sebagai tolak ukur kapan pekerjaan tersebut dapat dimulai dan kapan

konstruksi. Pekerjrjrjaaaaaann yang cacacacatata  maupun salah tersebut dapat 

berdampapapakkk diwaktu yang akan datang dan mmmemee ungkinkan menjadikan 

kekekerurugian diberbagai i ppipihahahak.k.k

5..11.1.2.2 Anntititisisisipapapasisisi ddengagagannn MMenerapkan Aspek Mannnajajajeme ennn WWWakakaktutut  

PaPaPadadada ppenenenelitian ini, peneliti tak hanya mengulas tttene tatangngng fffakakaktott r-fafaaktk or 

keeetetete lrlrlamamambabaatatatan, namun juga meneliti tentang aspek-aspek manajemememenn wwwakakaktutu yyananng g

kikikirararannnya a dapat diterapkan untuk dapat mengantisipasi dan mmmemimiminininimamamalisir r

keketet rlaamambatan agar kelancaran proses konstruksi tidak sering tersendaaat. PePenenelitiiananan 

tetentang penerapan aspek-aspek manajemen waktu juga dikualifikassisikak n dadadalamm m 

beberararapapp  kelompok bababagigigiananan sssepepeperti menentuuukakakann n pepepenjnjnjadadadwalan proyekkk, mengukkkururur 

dad n membuat laporan kemajuannn ppprororoyek, membandingkan jadwal denenengagagann n

kekekemamaajujujuan proyek, merencanakan dan menerapkan tindakan pembetulananan,, dadaann yayayang 

teteterararakhkhk irir addadallalahhh memeempmpmperererbbabahaharuiii pepepenjnjnjadadadwawawalalalan n prp oyoyyekekek.. DaDaDa iriri bbb bbebererapa kekekelololommmpok 

tersebebbututut ddapappatat dddiuiuiurutkan berikut sssese uai dedeengan frekuensiisi dddananan kkeefefefektktktiivivan aspek 

manajemen waktu.

1. Menentukan Penjadwwwala an Proroyyyek, dengan menyusun jadwal rencana 

diawal adalah aspek maaanajeeemmmen waktu yang hampir selalu dilakukan 

oleh para pihak dalam sus atu proyek Perencanaan jadwal berguna
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harus selesai agar nantinya tidak terjadi keterlambatan dalam proses 

pembangunan.

2. Membandingkan Jadwal dengan Kemajuan Proyek, kegiatan berupa 

membandingkan secara berkala perencanaan kemajuan proyek 

dengan kenyataan dilapangan juga termasuk dalam penerapan aspek 

manajemen waktu yang hampir selalu dilakukan setelah penjadwalan 

proyek sebelumnya. Membandingkan secara berkala kemajuan 

proyek dengan kenyataan dilapangan merupakan akivitas yang 

diperlukan guna memperbaiki kekurangan-kekurangan yang belum 

tercapai namun telah direncanakan sebelumnya.

3. Mengukur dan Membuat Laporan Kemajuan Proyek, dalam hal ini 

poin yang kiranya mempunyai andil besar dalam mengatasi 

keterlambatan proyek konstruksi adalah mengukur dan mencatat hasil 

kerja. Usaha tersebut merupakan aktivitas yang penting untuk 

dilakukan dan dapat digunakan sebagai bahan evaluasi agar 

kedepannya pihak-pihak yang bersangkutan dapat memperbaiki apa 

yang menjadi kekurangan dan mempertahankan apa yang sudah baik 

dilakukan.

4. Merencanakan dan Menerapkan Tindakan Pembetulan, aktivitas 

tersebut seringkali dilakukan oleh para pihak yang terlibat dengan 

cara mengadakan jadwal alternative berupa lembur atau shif kerja. 

Apabila dalam evaluasi didapat kesalahan yang kiranya dapat 

menghambat proses dan memakan waktu yang cukup lama, pihak-

2. Membandingkan n JaJaJaddwdwal ddengagan nn KeKK majuan Proyek, kegiatan berupa 

membanananddidingkan secara berkala perencnccanananaan kemajuan proyek 

dededengn an kenyataann dddililapapapanana gagagan nn jujujugagaga tterermasuk dalalammm penerapan aspek 

manajeemememennn wawawaktu yang hah mpiir selalaalululu dddilililakakakuku an setelahahh pppenjadwalan 

prprproyoyoyeek ssebebebelelelumnya. Membandingkkkananan secarrraa a bebeberkrkr ala kekekemajuan 

prproyoyoyek dengan kenyataan dilapangan merupuppakakanan aaakikikivivivitatt s yayayang 

diperlukan guna memperbaiki kekurangan-kekurangngngana yyyananangg g bebeluummm

tercapai namun telah direncanakan sebelumnya.

3. Mengukur dan Membuat Laporan Kemajuan Proyek, dadaalam m hhal inininii 

poin yang kiranya mempunyai andil besar dalam mengngngatasssi i 

keterlammmbababatatatannn prprproyoyoyek konstruksi i adadadalalalahahah mmmenene gugg kur dan mememennncatat hasasasilill 

kerja. Usaha tersebuttt mememerrrupakan aktivitas yang penting uuuntntntukukuk 

dilakukan dan dapat digunakan sebagai bahan evvvalalaluuauasisisi aaagggar 

kkekeddedepapannnnnnyyyaaa ipipihahakk-pipipihahahak k k yayayangngng bbberersasangngkukukutatatan n n ddadapapattt mememppererrbababaikikikiii apa

yayay ngngng mmmenjadi kekuraaangngn an daan n n mempertahanknkkananan aapapp yyyanananggg sudah baik 

dilakukan.

4. Merencanakan dan MMenerapappkkkan Tindakan Pembetulan, aktivitas

tersebut seringkali dilaaakuk kakaan oleh para pihak yang terlibat dengan 

cara mengadakan jadwal alternative berupa lembur atau shif kerja
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pihak tertentu mengadakan kerja lembur guna mengatasi 

keterlambatan proses agar waktu yang direncanakan tetap berjalan 

sesuai dengan perencanaan kerja yang ada.

5. Memperbaharui Penjadwalan Proyek, apabila kerja lembur tidak bisa 

menutupi keterlambatan oleh karena suatu hal, maka cara lain yang 

ditempuh adalah dengan memperbaharui penjadwalan proyek dengan 

cara penyesuaian jadwal yang baru dengan jadwal yang sudah 

dikoreksi. Penyesuaian jadwal yang baru seharusnya tidak jauh 

berbeda dengan jadwal yang telah direncanakan.

5.2 Saran

Pembahasan Studi Mengenai Faktor-faktor penyebab keterlambatan 

proyek konstruksi dan langkah antisipasinya pada proyek konstruksi di 

Daerah Istimewa Yogyakarta dan sekitarnya seperti kesimpulan yang 

diperoleh dari pengolahan diatas, terdapat beberapa hal yang dapat dijadikan 

sebagai saran seperti:

1. Mencari informasi dan mempelajari lokasi maupun perencanaan dari proyek 

yang akan dilaksanakan tersebut.

2. Memperhitungkan keadaan setempat, sumber daya, mobilisasi, penyediaan 

alat dan material agar pada saatnya tidak mengalami kesulitan-kesulitan 

tertentu.

sesuai dengan peperererenncncanaan kek rjrjjaaa yayayang ada.

5. Memppperererbbabaharui Penjadwalan Proyek, apababbililila aa kerja lembur tidak bisa

mmemenutupi keterlammmbbabatatatann n olololeheheh kkkarara enenena a suatu hal, mmmakaka a cara lain yang 

ditempuhuhuh aaadadadallaah dengan memperbbbahahaharararuiuiui pppeenenjadwalan prororoyek dengan 

cacacararara pennyeyeyesususuaian jadwal yang baru u deded ngannn jjjadadadwwawal yangngg sudah 

didikokokoreksi. Penyesuaian jadwal yang baru seeehahah ruusnsnnyayaya tttidididak jjjauh 

berbeda dengan jadwal yang telah direncanakan.

5.22 Saran

Pembahasan Studi Mengenai Faktor-faktor penyebab keteeerlr ammbababatannn

proyyyekekek konstruksi dadadannn lalalangngngkak h antisipapaasisisinynynyaaa papapadadad  proyek kooonsnsnstruksi dddiii 

DaD erah Istimewa Yogyakarta dddannn sekitarnya seperti kesimpulan yayayannng 

dididipepep rororolelel h dari pengolahan diatas, terdapat beberapa hal yang dapapapatatat ddijijijadadadikikikan 

sesesebababagagag i sararan ssepepertrtrtiii:::

1. MeMeMencncn ari ininnfofoforrrmasi dan mempppele ajari lololokasi maupun pepeerererencn anaaaan nn dadadari proyek 

yang akan dilaksanakan terseeebut.

2. Memperhitungkan keadaan seses tempatat,, sumber daya, mobilisasi, penyediaan 

alat dan material agar pada ssas attnnnya tidak mengalami kesulitan-kesulitan 

tertentu
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3. Memberikan pengarahan rutin kepada tenaga-tenaga kerja, memberikan 

pelayanan berupa alat bantu kerja yang pantas, serta menyerahkan tanggung 

jawab pekerjaan pada pekerja yang profesional dan berpengalaman.

4. Dalam memperbaharui penjadwalan proyek, penyesuaian jadwal yang baru 

seharusnya tidak jauh berbeda dengan jadwal yang telah dikoreksi 

sebelumnya. Apabila ada penambahan durasi setidaknya tidak diulur lama. 

Tentunya penambahan durasi kerja tersebut juga sudah harus disetujui oleh 

berbagai pihak terlebih dahulu agar kiranya pihak owner tidak kecewa dengan 

kinerja yang telah diperbaharui dan tetap dapat dipercaya dengan masing-

masing tanggung jawabnya.

.

jawab pekerjaan pada pekkkerererjjaja yang profoffesesesioioional dan berpengalaman.

4. Dalam mempererrbababahharui penjadwalan proyek, penynyyesesesuaian jadwal yang baru 

seharusnnnyyaya tidak jauh bebeb rbrbrbedededa a a dededengngn ananan jjadwal yaangngg telah dikoreksi 

seebebebellumnyay . ApAppabababililila a ada a pena bmb hahan dddururrasasasi i i sesesetititidddaknyay  tidakakk dddiulur lama.

Tenttunununyayaya pppeneenambabaahahahan durasi kerja tersebut jujujugagaga sudahahah hhharararuusus disetetujujujui oleh 

bebeberbrbrbagagagaai ppihihhak terlebih dahulu agar kiranya pihak ownerrr titidaakkk kekekecececewaww  denenngan 

kikikinnnerjja a a yang telah diperbaharui dan tetap dapat dipercaya a ded ngnggananan mmasasinnggg-

mamasisising tanggung jawabnya.

.
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